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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan bahasa pada masyarakat 
dwibahasawan Desa Muara Telang Kabupaten Banyuasin dengan melihat penggunaan 
bahasa dalam tiga ranah, yakni ranah keluarga, ranah pendidikan, dan ranah 
ketetanggaan, serta mendeskripsikan pilihan bahasa yang digunakan dalam 
berkomunikasi antarmasyarakat tutur dwibahasa dengan menggunakan tabel skala 
implikasional. Masyarakat dwibahasawan yang 
dwibahasawan yang mempunyai BI bahasa Bugis, BI bahasa Jawa, dan BI bahasa 
Minang yang juga memiliki B2 bahasa Palembang. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif dengan sumber data berupa bahasa lisan dalam kehidupan sehari-hari 
masyarakat dwibahasa Desa Muara Telang. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan teknik wawancara, teknik angket (kuesioner), teknik pengamatan 
berpartisipasi, dan teknik perekaman. Hasil penelitian menggambarkan penggunaan 
ragam bahasa pada masyarakat dwibahasawan Desa Muara Telang Kabupaten Banyuasin. 
Penggunaan bahasa asal etnis (BI) informan mendominasi ranah keluarga. Penggunaan 
bahasa Palembang (B2) lebih mendominasi ranah pendidikan dan ranah ketetanggaan. 
Pilihan bahasa pada golongan kepala keluarga dan golongan anak muda yang terlihat 
pada tabel skala implikasional menggambarkan bahwa dalam ranah keluarga BI (bahasa 
ibu/ bahsa asal etnis) lebih sering muncul dibandingkan penggunaan B2 informan, 
sedangkan dalam ranah pendidikan dan ranah ketetanggaan B2 (bahasa Palembang) yang 
sangat mencolok mendominasi kedua ranah itu. Peneliti mengusulkan agar dilakukan 
penelitian lebih lanjut dan mendalam, tidak hanya mengenai kedwibahasaan 
(bilingualisme) tetapi juga pada berbagai peristiwa kebahasaan yang terjadi sebagai 
akibat adanya kontak bahasa lainnya.

dimaksud ialah masyarakat

Kata kunci : Ragam bahasa, pilihan bahasa, masyarakat dwibahasawan, ranah, BI, 
B2, tabel skala implikasional
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan manusia dalam upayanya 

berinteraksi dengan sesamanya. Bahasa sebagai sebuah gejala dan kekayaan sosial akan 

terus melaju sejalan dengan perkembangan pemakaiannya.
Chaer dan Agustina (1995:15) menyatakan bahwa bahasa itu bersifat unik dan 

universal. Unik artinya memiliki ciri atau sifat khas yang tidak dimiliki bahasa lain dan 

universal berarti memiliki ciri yang sama yang ada pada semua bahasa.
Komunikasi melalui bahasa memungkinkan seseorang untuk menyesuaikan diri 

dengan lingkungan sosialnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Trager yang dikutip Sibarani 
(1992:18) menyatakan, “Bahasa adalah sistem simbol-simbol bunyi ujaran yang digunakan 

anggota masyarakat sebagai alat berinteraksi sesuai dengan keseluruhan pola budaya 

mereka”. Manusia sebagai makhluk sosial dapat dicirikan dengan sifatnya yang selalu ingin 

berinteraksi dan berkomunikasi dengan manusia lainnya. Dalam prosesnya, bahasa 

mempunyai peran yang penting sebagai sarana transfer penyampaian ide dan gagasan dalam 

satu masyarakat bahasa yang sama maupun masyarakat bahasa yang berbeda.
Menurut Chaer dan Agustina (1995:111), masyarakat tutur yang berdwibahasa 

adalah masyarakat tutur yang terbuka, artinya masyarakat yang mempunyai hubungan 

dengan masyarakat tutur lain. Masyarakat tutur itu tentu akan mengalami kontak bahasa 

dengan segala peristiwa-peristiwa kebahasaan sebagai akibatnya. Dalam ilmu 

sosiolinguistik, peristiwa-peristiwa kebahasaan yang terjadi sebagai akibat adanya kontak 

bahasa disebut bilingualisme, diglosia, alih kode, campur kode, interferensi, integrasi, 

konvergensi, dan pergeseran bahasa. Dalam penelitian ini, peneliti hanya membahas tentang 

bilingualisme.

Ada beberapa kelompok ragam bahasa di Indonesia yang dapat dijumpai di Desa 

Muara Telang meskipun jumlah anggota tiap-tiap bahasa itu bervariasi antara satu dengan 

lainnya. Untuk penelitian ini, bahasa yang menjadi sasaran penelitian, yaitu bahasa 

Palembang sebagai kelompok etnik asli Desa Muara Telang sekaligus bahasa yang paling

1



banyak digunakan, dan bahasa Bugis, bahasa Jawa, serta bahasa Minang sebagai kelompok 

etnik pendatang atau rantauan.
Adapun dalam penelitian penggunaan bahasa pada masyarakat dwibahasawan ini, 

daerah yang dijadikan objek penelitian berada dalam ruang lingkup wilayah Desa Muara 

Telang Kabupaten Banyuasin. Untuk mendatangi desa ini harus memakai kendaraan laut 

karena belum ada jalan darat. Walaupun demikian transportasi masih lancar karena 

ditunjang banyaknya kendaraan yang berangkat dari desa lain menuju ke Palembang.
Penelitian tentang penggunaan bahasa sudah pernah dilakukan. Misalnya, Kasiyati 

(2001) dengan judul Penggunaan Bahasa Jawa di Kampung Sukorejo Kota Palembang: 

Sebuah Pemertahanan Bahasa. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa tingkat tutur yang 

bertahan adalah tingkat tutur ngoko dan terjadi perubahan fungsi bahasa yang dilihat dari 
tingkat tutur dan dari situasi penggunaan bahasa. Anggraini (2005) dengan judul 
Pemertahanan Bahasa Bugis di Desa Teluk Payo Kecamatan Banyuasin Kabupaten 

Banyuasin II. Hasil penelitian ini mengemukakan bahwa bahasa Bugis masih bertahan di 

desa Teluk Payo terutama dalam ranah keluarga dan kekariban.
Handayani (2005) dengan judul Penggunaan Bahasa Jawa di Kampung Ponorogo 

Kota Palembang: Sebuah Pemertahanan Bahasa. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

tindak tutur yang bertahan adalah tindak tutur ngoko dan madya dan perubahan tingkat tutur 

dari segi fonologi, morfologi, semantik, dan sintaksis. Mumiasih (2006) dengan judul 
Penggunaan Bahasa Bali di Kampung Bali, Kabupaten Belitung Barat: Sebuah 

Pemertahanan Bahasa. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa bahasa Indonesia sudah 

menggeser peran bahasa Bali sebagai bahasa komunikasi antar kelompok. Hasil dari semua 

penelitian diatas membahas pemertahanan bahasa dari objek wilayah yang dipilih.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian yang akan penulis lakukan lebih 

menitikberatkan pada kajian penggunaan bahasa dalam suatu masyarakat dwibahasawan di 

Desa Muara Telang khususnya, bukan mengenai pemertahanan bahasa di suatu daerah. 
Bahasa yang diteliti juga bervariasi, yakni kelompok dwibahasawan masyarakat Bugis, 

Jawa, dan Minang. Berdasarkan alasan di atas, peneliti memilih penggunaan bahasa pada 

masyarakat dwibahasawan Desa Muara Telang Kabupaten Banyuasin untuk dijadikan 

sebagai bahan penelitian.

r
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1.2 Masalah
Masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana penggunaan bahasa asal etnis pada masyarakat dwibahasawan di 
lingkungan keluarga, pendidikan, dan ketetanggaan di Desa Muara Telang 

Kabupaten Banyuasin?
b. Bagaimanakah pilihan bahasa yang digunakan dalam berkomunikasi antar 

masyarakat tutur dwibahasa di Desa Muara Telang kabupaten Banyuasin dengan 

menggunakan tabel skala implikasional?

1.3 Tujuan
Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Mendeskripsikan penggunaan bahasa asal etnis pada masyarakat dwibahasawan di 
lingkungan keluarga, pendidikan, dan ketetanggaan di Desa Muara Telang 

Kabupaten Banyuasin.
b. Mendeskripsikan pilihan bahasa yang digunakan dalam berkomunikasi antar 

masyarakat tutur dwibahasa di Desa Muara Telang kabupaten Banyuasin dengan 

menggunakan tabel skala implikasional.

4. Manfaat

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat pada kajian sosiolinguistik 

dalam hal penggunaan bahasa terutama teori penggunaan bahasa, khususnya penggunaan 

bahasa pada masyarakat dwibahasawan Desa Muara Telang Kabupaten Banyuasin.

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu literatur untuk penelitian 

lain yang sejenis. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan objek kajian yang dapat 
memberi manfaat untuk para dosen serta mahasiswa dalam kajian yang lainnya mengenai 
penggunaan bahasa dalam masyarakat.
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